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4.2

BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
menunjukkan bahwa sertifikat kematian di fasilitas pelayanan kesehatan yang
akurat sebesar 49,49%, sedangkan data yang tidak akurat sebesar 52,51%.
Presentase ketepatan penyebab kematian masih tergolong rendah, dimana
masih tingginya tingkat ketidaktepatan dalam pengkodean sebab dasar
kematian yang meliputi kelengkapan, keterbacaan dan ketepatan dalam
menentukan UCOD.

Faktor sebab dasar kematian disebabkan oleh beberapa masalah sesuai
kondisi masing-masing institusi pelayanan kesehatan yang sebagian besar
menyebutkan tidak adanya SPO khusus koding kematian dan sejumlah faktor
yang menyebabkan belum dipakainya tabel MMDS sebagai fasilitas

pengkodean dan tidak semua dokter mengisi diagnosis penyebab kematian

Saran

Bagi fasilitas pelayanan kesehatan

1) Sebaiknya rumah sakit mengadakan pelatihan koding secara berkala dan
melakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada tenaga medis mengenai
kelengkapan pengisian dan tata cara pendokumentasian dokumen rekam
medis. Dan coder harus mengikuti aturan berdasarkan ICD-10 serta tabel
bantu berupa MMDS.

2) Sebaiknya fasilitas pelayanan kesehatan diwajibkan membuat SPO khusus
koding kematian dan memakai tabel MMDS sebagai fasilitas pengkodean
dan semua dokter diharuskan mengisi diagnosis penyebab kematian.

Bagi peneliti selanjutnya

1) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat
mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih

memfokuskan terhadap apa yang diteliti.
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2) Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar meningkatkan lagi ketelitian
baiik dalam segi kelengkapan data yang diperoleh.

3) Peneliti harus memahami tentang focus kajian yang akan diteliti dengan
memperbanyak studi literature yang berkaitan dengan focus kajian yang

diteli
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